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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus 

linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa  es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal Z Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Set ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Dl de (dengan titik di bawah) ض

 Ta Th Te (dengan titi dibawah) ط

 Za Zh Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه
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 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 i = اِيْ ai = أَيْ i = اِ

 u = أَوْ u = أَوْ u = أُ 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

 mar’atun jamilah =   مَرْاَةٌ جَمِيْلَةُ 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

 fatimah =    فَاطِمَةُ

4. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

  Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 rabbana =  رَبَّنَا 

 al-birr =  اَلْبِرّ 
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5.  Kata sandang (artikel) 

  Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” transliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 asy-syamsu =   اَلشَّمْسُ

 ar-rajulu =   اَلرَّجُلُ 

 as-sayyidah =  اَلسَّيِّدَة 

   Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh: 

 al-qamar =   اَلْقَمَر 

 al-badi =  اَلْبَدِيْع 

 al-jalal = اَلْجَلاَل  

6.  Huruf Hamzah  

  Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

 Contoh: 

 umirtu =   أُمِرْتُ  

syai’un =     شَيْءٌ 
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ABSTRAK 

Fasih, Sekar Mufti. 2023. Judul skripsi “Bimbingan Akademik dalam 
Mengatasi Burnout Mahasiswa Semester Akhir Program Studi  Bimbingan 
Penyuluhan Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan”. 
Fakultas/Program Studi: Ushuluddin Adab dan Dakwah/ S1 BPI UIN K.H. 
Abdurrahman Wahid Pekalongan 

Pembimbing: Khaerunnisa Tri Darmaningrum, M. Pd 

Kata Kunci: Bimbingan Akademik, Burnout, Mahasiswa semester akhir 

Latar belakang masalah penelitian ini bahwa adanya fenomena burnout 
membuat mahasiswa semester akhir menunda beberapa semester dalam 
penyelesaian tugas akhirnya dan tentunya mengakibatkan berkurangnya semangat. 
Bimbingan akademik di program studi Bimbingan Penyuluhan Islam tentunya 
diharapkan mampu menumbuhkan semangat dan motivasi mahasiswa semester 
akhir dalam pengerjaan tugas akhir dan tentunya diharapkan tidak ada lagi 
mahasiswa semester akhir yang mengalami burnout karena skripsi. 

Rumusan masalah yang diungkap adalah bagaimana gambaran burnout 
mahasiswa semester akhir program studi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H. 
Abdurrahman Wahid Pekalongan, bagaimana bimbingan akademik dalam 
mengatasi burnout mahasiswa semester akhir program studi Bimbingan 
Penyuluhan Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian yang 
digunakan adalah studi lapangan (field research). Sedangkan pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan fenomenologi. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun dalam 
menganalisis data peneliti menggunakan analisis data berupa reduksi data, 
pengolahan data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan: burnout dialami oleh mahasiswa semester 
akhir yaitu semester empat belas yang sedang menyelesaikan skripsi. Faktor 
internal penyebab mahasiswa mengalami burnout adalah manajemen 
waktu/minimnya kontrol terhadap perkuliahan dan pekerjaan juga masalah pribadi. 
Sedangkan faktor eksternal disebabkan karena kurangnya dukungan sosial dari 
keluarga. Gejala yang dialami bisa secara fisik, mental, dan emosional. Selain itu, 
bimbingan akademik dalam mengatasi burnout mahasiswa semester akhir 
program studi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid 
Pekalongan berjalan dengan sesuai melalui tiga tahapan yakni tahap perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Hal ini dapat dilihat dari mahasiswa yang sebelumnya 
mengalami kesulitan dan kehilangan semangatnya menjadi lebih termotivasi dan 
semangat dalam mengerjakan skripsinya. Selain itu dilihat dari perkembangan 
kemajuan mahasiswa baik sebelum bimbingan akademik maupun setelah 
bimbingan mengalami perubahan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan yang semakin tinggi menjadikan seorang siswa berubah 

status menjadi mahasiswa yang tentunya menyebabkan tuntutan dan tanggung 

jawab yang semakin besar. Mahasiswa adalah sebuah kelompok heterogen 

yang terdiri atas individu-individu yang mempunyai karakteristik dan 

kepentingan yang berbeda-beda. Maka dari itu mahasiswa perlu menerima 

perlakuan yang sedemikian rupa agar masing-masing dari mereka bisa 

mengembangkan potensinya dengan maksismal. Banyaknya tuntutan kepada 

mahasiswa menyebabkan mahasiswa mengalami  kejenuhan (burnout). 

Burnout adalah keadaan emosional di mana seseorang merasa tidak berdaya, 

tidak mempunyai harapan secara fisik maupun mental yang disebabkan oleh 

peningkatan tuntutan suatu rutinitas.1 

Di dalam dunia perkuliahan identik dengan mahasiswa dan tugas-tugas 

kuliahnya mulai dari membuat makalah, penelitian, presentasi, analisis dan 

lain sebagainya. Masing-masing tugas tersebut memiliki tingkat kesulitan dan 

kesulitan yang paling umum dirasakan yaitu pada mahasiswa semester akhir 

yang menghadapi tugas skripsi.2 Adanya tugas-tugas dan tanggungjawab 

yang harus dilakukan menjadikan mahasiswa kurang mampu mengaturnya 

 
1 Yunita Khairani dan Ifdil, "Konsep Burnout pada Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling,” 

Jurnal Konselor, No. 4 (2015): hlm. 208. 
2 Rismen, “Analisis Kesulitan Mahasiswa dalam Penyelesaian Skripsi di Prodi Pendidikan 

Matematika STKIP PGRI”, (Pasuruan: LEMMA , No. 2, 2016), hlm. 97. 
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dan memakan banyak energi yang akhirnya mengundang lelah pada fisik 

atupun mental yang dikenal dengan istilah burnout. 

Freudenberger dalam jurnal yang ditulis oleh Mariam E. Biremanoe 

menjelaskan bahwa burnout merupakan gejala-gejala yang biasanya 

mencakup sikap sinis dan negative, kekuatan dalam berpikir yang sering 

mengarah pada pikiran buntu yang tertutup pada perubahan atau inovasi. 

Dapat disimpulkan bahwa burnout merupakan suatu kondisi emosional di 

mana seseorang akan merasa lelah secara fisik dan emosional, yang mengacu 

pada beban stress, faktor psikologis dan tuntutan-tuntutan dari tempat 

kerja/kuliah yang di mana akan menjadi hambatan bagi individu dalam 

menjalankan kesehariannya. Burnout dapat dialami oleh setiap manusia dan 

tidak memandang usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan yang semakin 

disadari sebagai suatu masalah yang serius yang dapat mempengaruhi 

kehidupan seseorang.3 Kondisi burnout menurut mahasiswa semester akhir 

yaitu kelelahan secara fisik, mental, maupun emosional yang disebabkan oleh 

sesuatu hal yang dapat menyebabkan stress sehingga merasa tertekan dalam 

jangka cukup lama.4 Terdapat mahasiswa semester akhir yang mengalami 

burnout yang disebakan kelelahan karena harus membagi waktu antara 

pekerjaan dan perkuliahan, kurangnya dukungan sosial dari lingkungan 

sekitar, dan secara emosi yaitu jika membahas mengenai skripsi mahasiswa 

merasa tersinggung dan sedih. Kondisi ini dapat terjadi karena faktor 

 
3 Mariam E Biremanoe, “Burnout  Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir”, (Yogyakarta: 

Mercu Buana Yogyakarta: Jurnal Bimbingan dan Konseling, No. 2, 2021), hlm. 2. 
4 DR, Mahasiswi Semester Akhir Program Studi BPI, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 29 

November 2022 
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tingginya beban kerja, manajemen waktu dan emosi yang kurang baik, hingga 

kehidupan sosial yang kurang sehat. Jika dibiarkan, hal ini dapat 

menyebabkan gangguan pada kesehatan, hilangnya minat dan motivasi yang 

berimbas pada penurunan produktivitas dan prestasi mahasiswa.5 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada tanggal 12 September 2022 

di UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan diketahui bahwa terdapat 

mahasiswa semester akhir khususnya mahasiswa semester 14 mengalami 

fenomena terkait burnout pada mahasiswa BPI. Mahasiswa tidak semangat 

dalam menyelesaikan skripsinya sehingga semakin malas dalam  

mengerjakan skripsi, hilangnya semangat karena banyaknya revisi skripsi 

yang harus diperbaiki, sulitnya mengatur waktu karena harus bekerja, muncul 

rasa tidak suka dengan apa yang dikerjakan (skripsi), dan sebagainya.6 Dari 

kesulitan tersebut bisa berkembang menjadi perasaan negatif yang pada 

akhirnya menimbulkan kekhawatiran, kecemasan berlebih, stress dan bahkan 

kehilangan semangat sehingga mahasiswa mengalami burnout. 

Adanya fenomena burnout terutama pada mahasiswa semester akhir 

perlu adanya pendampingan. Untuk itu sangat diperlukan adanya layanan 

bimbingan dan konseling. Bimbingan dan konseling yang diberikan yaitu 

bimbingan akademik. bimbingan akademik dibutuhkan untuk memberikan 

layanan dalam hal pembinaan, motivasi, pengembangan serta pemecahan 

 
5https://www.kompasiana.com/amp/sintakhairunnisa0676/burnout-pada-mahasiswa-

tingkat-akhir, Diakses pada Tanggal 8 Maret 2023 Pukul 19:55 WIB. 
6 Nadhifatuz Zulfa, Sekertaris Program Studi BPI, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 12 

September 2022. 

https://www.kompasiana.com/amp/sintakhairunnisa0676/burnout-pada-mahasiswa-tingkat-akhir
https://www.kompasiana.com/amp/sintakhairunnisa0676/burnout-pada-mahasiswa-tingkat-akhir
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masalah bagi mahasiswa yang tentunya diberikan oleh pembimbing 

akademik.7 

Secara umum bimbingan akademik bertujuan untuk mendukung proses 

perkuliahan mahasiswa secara seimbang dan selaras agar lebih terstruktur. 

Pembimbingan ini membantu mahasiswa dalam mengembangkan 

kemampuannya untuk mencapai hasil yang baik dan bisa merampungkan 

studi mereka lebih cepat ataupun dalam jangka yang diharuskan tanpa ada 

masalah yang menimbulkan stress atau kejenuhan sehingga dapat 

menyebabkan burnout. Bimbingan akademik diharapkan mampu membantu 

mahasiswa dalam mengatasi, meminimalisir, ataupun mengatasi burnout 

terutama untuk mahasiswa semester akhir.8 

Berdasarkan uraian di atas penulis merujuk pada penelitian sebelumnya 

dengan judul “Kejenuhan Kerja (Burnout) Pada Guru Honorer Di Kota 

Makassar” membahas burnout dalam ranah kuantitatif sedangkan penelitian 

yang akan penulis lakukan adalah bimbingan akademik dalam mengatasi 

burnout semester akhir dalam ranah kualitatif. 

Hal tersebut yang membuat betapa pentingnya bimbingan akademik 

untuk mahasiswa dan keberadaan pembimbing akademik sangat diperlukan 

dalam menunjang proses perkuliahan mahasiswa. Oleh sebab itu, peneliti 

terdorong untuk melaksanakan sebuah penelitian dengan judul “Bimbingan 

 
7 Gatut Setiadi, M Sholihun, and Nurma Yuwita, “Peran Guru Bimbingan Dan Konseling 

Dalam Memotivasi Peserta Didik Selama Masa Pandemi Covid 19 Di SMA Darut Taqwa 
Pasuruan”, (Surabaya: Perpustakaan Universitas Merdeka Pasuruan, Jurnal Bimbingan dan 
Konseling,  No. 1, 2020), hlm. 91. 

8 Andi Anira, “Mekanisme Layanan Bimbingan Akademik Dalam Memotivasi Belajar 
Mahasiswa Di Instititut Agama Islam Negeri Palu,”, (Palu: LP2M IAIN Palu, Jurnal Penelitian 
Ilmiah , No. 1, Juni , 2016), hlm. 3. 
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Akademik dalam Mengatasi Burnout Mahasiswa Semester Akhir 

Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H Abdurrahman 

Wahid Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran burnout mahasiswa semester akhir program studi 

Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

2. Bagaimana bimbingan akademik dalam mengatasi burnout mahasiswa 

semester akhir program studi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

C. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui gambaran burnout mahasiswa semester akhir program 

studi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

2. Mendeskripsikan bimbingan akademik dalam mengatasi burnout 

mahasiswa semester akhir program studi Bimbingan Penyuluhan Islam 

UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini yakni: 

1. Secara teoritis 

a. Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

keilmuan Bimbingan Penyuluhan Islam khususnya bimbingan 

akademik dalam mengatasi burnout mahasiswa semester akhir. 

b. Penelitian ini digunakan sebagai penambah pengetahuan, 

pengalaman, dan wawasan. 

c. Penelitian ini digunakan sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya. 

2. Secara praktis 

a. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat membantu mahasiswa 

khususnya semester akhir agar terhindar dari fenomena burnout dan 

membantu mahasiswa untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

b. Bagi pembimbing akademik, penelitian ini dapat membantu 

pengembangan proses bimbingan agar mahasiswa tidak mengalami 

burnout. 

c. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai 

bagaimana bimbingan akademik dalam mengatasi burnout 

mahasiswa semester akhir program studi bimbingan penyuluhan 

islam dan sebagai syarat kelulusan di program studi Bimbingan 

Penyuluhan Islam UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis 

a. Bimbingan Akademik 

Untuk membahas teori seputar bimbingan akademik, penulis 

menggunakan beberapa teori di antaranya teori dari Juntika yang 

ditulis Yuni Novitasari dalam buku Bimbingan dan Konseling 

Belajar (Akademik)  yang menyatakan bahwa layanan bimbingan 

akademik dilaksanakan untuk menolong individu ketika menghadapi 

dan mengatasi masalah-masalah yang berkaitan dengan akademik 

seperti pemahaman tentang kurikulum, penentuan konsentrasi, 

pengerjaan tugas-tugas dan latihan, penyelesaian tugas akhir dan lain 

sebagainya.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Bimbingan akademik 

merupakan layanan yang diberikan oleh pembimbing akademik 

kepada mahasiswa untuk membantu mengatasi masalah-masalah dan 

memberikan layanan dalam hal pembinaan, motivasi, pengembangan 

yang berkaitan dengan akademik. 

b. Burnout 

Untuk membahas teori mengenai burnout, penulis 

menggunakan beberapa teori di antaranya teori dari Maslach, dkk 

dan Ayala Pines dan Elliot Aronso. Teori dari tokoh-tokoh tersebut 

diambil untuk menjabarkan definisi burnout, dimensi burnout, faktor 

penyebab burnout, gejala-gejala dari burnout.  Menurut Ayala Pines 
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dan Elliot Aronso burnout ialah keadaan emosional di mana individu 

merasa penat dan jenuh secara fisiknya sebab desakan tugas yang 

menumpuk dengan kata lain hal ini adalah respon akan keadaan yang 

memaksa secara emosional.9 

Burnout juga merupakan suatu keletihan fisik dan mental yang 

dikenali dengan kelelahan emosional, depersonalisasi, dan 

rendahnya penghargaan diri. Maslach (1982) mengatakan bahwa 

orang dengan konsep diri rendah itu rentan terkena burnout.10 

Gejala-gejala yang nampak dari burnout secara garis besar menurut 

Cherniss yang ditulis oleh Reynaldi dalam skripsinya yaitu adanya 

perasaan gagal dan putus asa, mudah marah atau tersinggung, 

mengisolasi dan menarik diri dari lingkungan, mengalami kebosanan 

dan sinisme, dan sakit fisik seperti sakit kepala, susah tidur, tegang 

pada otot leher.11 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa burnout merupakan keadaan di 

mana seseorang atau individu mengalami kelelahan secara fisik 

maupun mental karena ada suatu tuntutan yang harus dihadapi. 

 

 

 
9 Laila Meiliyandrie Indah Wardani dan Wulan Nur Amalia, Psychological Capital, Job 

Insecurity, Dan Burnout,  (Pekalongan: PT Nasya Expanding Management, 2021), hlm. 11. 
10 Anggawira and Andhika, “Hubungan Antara Organisational Citizen Behavior Dengan 

Burnout Pada Karyawan PT. Kunango Jantan Padang”, (Padang: Universitas Negeri Padang: 
Jurnal PSYCHE, No. 2, 2019), hlm. 3. 

11 Rinnaldo Adhitya Nugroho, “Hubungan Stres dengan Burnout Mahasiswa yang Sedang 
Menghadapi Skripsi Online Pada Mahasiswa Di Universitas Islam Riau Pekanbaru”, Skripsi 
Sarjana Ilmu Psikologi, (Pekanbaru: Perpustakaan Universitas Islam Riau Pekanbaru, 2020), hlm. 
14. 
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c. Faktor-faktor Penyebab Burnout 

Menurut Maslach, Schaufeli, dan Leiter faktor penyebab 

burnout dibagi enam jenis ketidaksesuaian orang dengan 

pekerjaannya yaitu kelebihan beban kerja, bentuk imbalan yang tidak 

sesuai, minimnya kontrol, terhambatnya sistem komunitas dalam 

pekerjaan, hilangnya keadilan, dan kinflik nilai.12 

2. Penelitian Relevan 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan suatu telaah kepustakaan, 

dan ditemukan beberapa hasil penelitian atau kajian yang mempunyai 

kemiripan dengan penelitian ini. Sebagaimana dalam tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
12 Rinnaldo Adhitya Nugroho, “Hubungan Stres dengan Burnout Mahasiswa yang Sedang 

Menghadapi Skripsi Online Pada Mahasiswa Di Universitas Islam Riau Pekanbaru”, Skripsi 
Sarjana Ilmu Psikologi, (Pekanbaru: Perpustakaan Universitas Islam Riau Pekanbaru, 2020), hlm. 
14. 
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Tabel 1.1 

Penelitian Relevan 

No Nama/Tahun/Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Dwiyanti Regita 

Cahyani/2019/Kejenuhan 

Kerja (Burnout) pada Guru 

Honorer di Kota Makassar13 

Membahas tentang 

burnout 

Skripsi ini membahas burnout 

pada guru honorer di Kota 

Makassar sedangkan penulis 

membahas mengenai 

bimbingan akademik dalam 

mengatasi burnout pada 

mahasiswa semester akhir  

 2.   Rinnaldo Adhitya 

Nugroho/2020/ Hubungan 

Stress dengan Burnout 

Mahasiswa yang Sedang 

Menghadapi Skripsi Online 

pada Mahasiswa di 

Universitas Islam Riau 

Pekanbaru14 

Membahas tentang 

burnout mahasiswa 

Skripsi ini membahas antara 

hubungan stress dengan 

burnout mahasiswa yang 

sedang skripsi online dengan 

metode kuantitatif dan tidak 

ada bimbingan akademik 

dalam mengatasinya maka 

penulis membahas mengenai 

bagaimana bimbingan 

akademik dalam mengatasi 

burnout mahasiswa semester 

 
13 Dwiyanti Regita Cahyani, “Kejenuhan Kerja (Burnout) pada Guru Honorer di Kota 

Makassar”, Skripsi Sarjana Ilmu Psikologi, (Makassar: Universitas Negeri Makassar, 2019). 
14 Rinnaldo Adhitya Nugroho, “Hubungan Stres dengan Burnout Mahasiswa yang Sedang 

Menghadapi Skripsi Online Pada Mahasiswa Di Universitas Islam Riau Pekanbaru”, Skripsi 
Sarjana Ilmu Psikologi, (Pekanbaru: Perpustakaan Universitas Islam Riau Pekanbaru, 2020). 
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akhir tetapi tidak online dengan 

metode kualitatif 
 

 3. Ayong 

Lianawati/2022/Analisis 

Deskriptif Burnout 

Mahasiswa Bimbingan dan 

Konseling Selama 

Pembelajaran Daring15 

Membahas tentang 

burnout mahasiswa 

Penelitian ini membahas 

mengenai deskripsi burnout 

yang terjadi pada mahasiswa 

BK selama pembelajaran 

daring sedangkan penulis 

membahas burnout yang 

terjadi pada mahasiswa 

semester akhir dan bimbingan 

akademiknya dalam mengatasi 

burnout 

 
 

 4. Mariam E. 

Biremanoe/2021/Burnout 

Akademik Mahasiswa Tingkat 

Akhir16 

Membahas burnout 

mahasiswa pada 

tingkat/semester akhir 

Jurnal ini hanya membahas 

mengenai burnout akademik 

yang terjadi pada mahasiswa 

tingkat akhir sedangkan 

penulis membahas mengenai 

bagaimana bimbingan 

akademik mengatasi burnout 

 
15 Ayong Lianawati, “Analisis Deskriptif Burnout Mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

Selama Pembelajaran Daring”, (Surabaya: Universitas PGRI Adibuana Surabaya: Jurnal Ilmu 
Pendidikan, No. 2, 2022).  

16 Mariam E Biremanoe, “Burnout Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir”, (Yogyakarta: 
Mercu Buana Yogyakarta: Jurnal Bimbingan dan Konseling, No. 2, 2021). 
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mahasiswa semester akhir 

5.  Titin Suprihatin/2017/Prestasi 

Akademik ditinjau dari Model 

Bimbingan Akademik17 

Membahas tentang 

bimbingan akademik 

Jurnal ini membahas tentang 

prestasi akademik yang 

ditinjau dari model bimbingan 

akademik sedangkan penulis 

membahas mengenai 

bagaimana bimbingan 

akademik mengatasi burnout 

mahasiswa semester akhir 

6. Ridhi Antika 

Zakiyatunnufus/2019/Layanan 

Bimbingan Akademik untuk 

Meningkatkan Prestasi 

Akademik Mahasiswa18 

Membahas tentang 

bimbingan akademik 

Jurnal ini membahas tentang 

layanan bimbingan akademik 

untuk meningkatkan prestasi 

akademik sedangkan penulis 

membahas bimbingan 

akademik dalam mengatasi 

burnout mahasiswa semester 

akhir. 

7. Abdul Kholiq/2018/Analisis 

dan Perancangan Sistem 

Informasi Bimbingan 

Membahas bimbingan 

akademik  

Jurnal ini membahasbimbingan 

akademik mahasiswa berbasis 

mobile sedangkan penulis 

 
17 Titin Suprihatin, “Prestasi Akademik ditinjau dari Model Bimbingan Akademik”, 

(Semarang: Universitas Islam Sultan Agung Semarang:  Jurnal Ilmu Pendidikan, No. 4, 2017). 
18 Ridhi Antika Zakiyatunnufus, “Layanan Bimbingan Akademik untuk Meningkatkan 

Prestasi Akademik Mahasiswa”, (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati Bandung: Jurnal Bimbingan, 
Penyuluhan, Konseling, dan Psikoterapi Islam, No. 2, Juni, 2019). 
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Akademik Mahasiswa 

Berbasis Mobile (Studi Kasus: 

Universitas Satya Negara 

Indonesia)19 

membahas bimbingan 

akademik dalam mengatasi 

burnout mahasiswa semester 

akhir. 

 

3. Kerangka Berpikir 

Problematika terkait tugas akhir yang dialami mahasiswa semester 

akhir menyebabkan mengalami burnout. Hal tersebut diketahui 

berdasarkan wawancara dengan pembimbing akademik mahasiswa 

semester akhir bahwa terdapat mahasiswa semester 14 yang mengalami 

burnout yaitu NN, ZZ, HI, DR, dan AR. Ciri-ciri burnout mahasiswa 

semester akhir yakni kurangnya motivasi baik dari orang tua, dosen, 

ataupun dari lingkungan sekitar, hilangnya semangat karena banyaknya 

revisi skripsi yang harus diperbaiki, sulitnya menemukan literatur untuk 

penelitian yang sedang dilakukan, mudah marah karena yang dilakukan 

tidak sesuai dengan ekspektasi, sensitif dengan pertanyaan “kapan 

lulus?”, muncul rasa tidak suka dengan apa yang dikerjakan (skripsi) 

sehingga menyebabkan menarik diri dari lingkungan sosial.20 

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Indarwati 

dalam skripsinya yang berjudul Gambaran Stres Mahasiswa Tingkat 

Akhir dalam Penyusunan Skripsi di Fakultas Kedokteran dan Ilmu 
 

19 Abdul Kholiq, “Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Bimbingan Akademik 
Mahasiswa Berbasis Mobile (Studi Kasus: Universitas Satya Negara Indonesia)”, (Jakarta: 
Universitas Satya Negara Indonesia: Jurnal Satya Informatika, No. 2, September, 2018). 

20 Nadhifatuz Zulfa, Sekretaris Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam, Wawancara 
Pribadi, Pekalongan 15 Desember 2022. 
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Kesehatan UIN Alaudin Makassar terkait dengan gejala-gejala burnout 

yaitu adanya perasaan gaagal dan putus asa, mudah marah atau 

tersinggung, mengisolasi dan menarik diri dari lingkungan sosial, 

kebosanan dan sinisme, dan sakit fisik seperti sakit kepala, susah tidur, 

tegang pada otot leher.21 

Bimbingan akademik ada untuk membantu mahasiswa semester 

akhir dalam mengatasi burnout mahasiswa semester akhir program studi 

Bimbingan Penyuluhan Islam. Tahapan yang digunakan dalam 

bimbingan akademik yakni tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan 

evaluasi.22 Pada tahap perencanaan pembimbing akademik 

mengumpulkan mahasiswa untuk dibuatkan whatsapp grup sesuai 

dengan semesternya masing-masing. Kemudian pada tahap pelaksanaan 

mahasiswa diminta mengisi link gform terkait permasalahan-

permasalahan yang dihadapi pada semester akhir. Kemudian ada diskusi 

bersama terkait permasalahan yang dihadapi. Selain itu, pembimbing 

akademik juga menghubungi mahasiswa melalui chat pribadi untuk 

menanyakan progres terkait skripsi. Pada tahap evaluasi pembimbing 

akademik memetakan terkait kemajuan progress dari skripsi mahasiswa.  

Bimbingan akademik diberikan oleh pembimbing akademik. Sehingga 

pembimbing akademik memiliki peranan yang sangat penting dalam 

mengatasi burnout mahasiswa terutama mahasiswa semester akhir 
 

21 Indarwati, “Gambaran Stres Mahasiswa Tingkat Akhir dalam Penyusunan Skripsi Di 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Alaudin Makassar”, Skripsi Sarjana Kedokteran, 
(makassar: perpustakaan uin alaudin makassar, 2018), hlm. 43. 

22 Yuni Novitasari, Bimbingan dan Konseling Belajar (Akademik), (Bandung: Alfabeta, 
2016), hlm. 61. 
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Bimbingan Penyuluhan Islam. Sebagai pembimbing, dosen pembimbing 

akademik dapat membantu mahasiswa dalam  mengatasi burnout untuk 

kedepannya. Oleh sebab itu bimbingan akademik adalah salah satu hal 

yang penting untuk setiap mahasiswa.  

Bimbingan akademik merupakan bimbingan yang diberikan kepada 

individu untuk membantu menghadapi dan mengatasi masalah-masalah 

terkait akademik yaitu karena ada faktor internal dan eksternal seperti 

kurangnya dukungan sosial. Dalam hal ini dukungan dari pembimbing 

akademik dapat mengatasi burnout pada mahasiswa. Oleh karena itu 

bimbingan akademik bisa mengatasi masalah terkait burnout pada 

mahasiswa semester akhir. 
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Berikut dapat digambarkan kerangka berpikir seperti di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Kerangka Berpikir 

Ciri-ciri/Gejala Burnout

a. Adanya perasaan gagal dan putus asa

b. Mudah marah atau tersinggung

c. Mengisolasi dan menarik diri dari lingkungan sosial

d. Kebosanan dan sinisme

e. Sakit fisik seperti sakit kepala, susah tidur, tegang pada 

otot leher.

f. Sensitif dengan pertanyaan “kapan lulus?”

Tahapan Bimbingan Akademik

a. Tahap Perencanaan

b. Tahap Pelaksanaan

c. Tahap Evaluasi

Mengatasi Burnout Mahasiswa Semester Akhir 
Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN 

K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Field research adalah penelitian yang mengambil data berdasarkan 

fakta-fakta yang didapatkan oleh peneliti dengan cara memantau 

langsung kejadian yang terjadi di lapangan.23 Dalam penelitian ini 

penulis melakukan penelitian lapangan pada program studi 

Bimbingan Penyuluhan Islam di UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Penulis memilih jenis penelitian ini agar dapat 

menggambarkan gambaran burnout mahasiswa semester akhir secara 

rinci dan bimbingan akademik dalam mengatasi burnout mahasiswa 

semester akhir program studi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

fenomenologi yaitu menggambarkan fakta yang terjadi mengenai 

gambaran burnout pada mahasiswa semester akhir dan langkah-

langkah  bimbingan akademik oleh pembimbing akademik dalam 

mengatasi burnout.24 

 

 
 

23 Haris Hardiansyah, Metodologi Kualitatif,  (Jakarta: Salemba Humanika, 2017), hlm. 7. 
24 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2014), hlm. 4. 
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2. Sumber Data 

Pada penelitian kualitatif, sumber data dipilih secara purposive 

sampling.25 Sumber data yang diambil pada penelitian ini yaitu: 

a. Data Primer 

Sumber data primer ialah sumber data yang didapat peneliti 

secara eksklusif dari hasil wawancara yang kemudian memunculkan 

opini dari subjek baik individu ataupun kelompok. Yang menjadi 

sumber data primer dalam penelitian ini adalah informasi yang 

diperoleh melalui wawancara kepada pembimbing akademik 

mahasiswa semester akhir yaitu Ibu Nadhifatuz Zulfa, M.Pd dan 

lima mahasiwa BPI semester 14  yang mengalami burnout  yaitu NN, 

HI, DR, AR dan ZZ. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang didapatkan dari 

pihak lain sebagai penunjang data primer. Peneliti mendapatkan 

sejumlah data sekunder dari kepustakaan penelitian-penelitian yang 

relevan sebagai bahan pendukung penelitian, di antaranya yaitu buku, 

jurnal, artikel ilmiah, dan internet. 

 

 

 

 

 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 292–293. 
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3. Teknik Pengumpulan  Data 

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: 

a. Observasi  

Observasi yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan 

oleh peneliti secara langsung dengan mengamati disertai penulisan-

penulisan mengenai keadaan atau perilaku objek sasaran.26 Peneliti 

melakukan teknik observasi secara terstruktur. Observasi terstruktur 

(systematic) yaitu observasi yang dilakukan dengan adanya 

persiapan yang sistematis dan terencana tentang apa yang akan 

diobservasi. 27 

Pada observasi ini peneliti membuat pedoman observasi 

tentang apa yang akan diamati. Jadi peneliti mengumpulkan data 

tersebut langsung turun ke lapangan. Pengamatan tersebut berupa 

gejala burnout pada mahasiswa dan tahapan bimbingan akademik 

dalam mengatasi burnout. Dilakukannya observasi oleh peneliti 

bertujuan untuk dapat mengetahui dan memperoleh data dari hal-hal 

yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan 

sebagaimana yang terjadi di lapangan secara alamiah. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab untuk 

menghasilkan suatu maksud tertentu. Wawancara dilakukan dengan 

 
26 Abdurrahman Fatoni,  Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineke Cipta, 2015), hlm. 104. 
27 Hasyim Hasanah, “Teknik-teknik Observasi”, (Semarang: Universitas Islam Negeri 

Semarang: Jurnal At-Taqaddum, No. 1, Juli, 2018), hlm. 35. 
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mengajukan beberapa pertanyaan terhadap dua orang atau lebih 

untuk memperoleh data yang dibutuhkan dan mendapatkan informasi 

baru dari narasumber.28 Peneliti melaksanakan wawancara secara 

semi terstruktur dengan wawancara secara langsung dengan dosen 

pembimbing akademik dan lima mahasiswa BPI semester akhir.  

Wawancara semi terstruktur yakni proses wawancara yang 

menggunakan panduan wawancara yang berasal dari pengembangan 

topik dan pertanyaan yang lebih fleksibel daripada wawancara 

tertsruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak 

wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.29Tujuan peneliti 

menggunakan wawancara semi tak berstruktur yaitu apabila pada 

saat wawancara muncul ide pertanyaan yang akan diajukan maka 

dapat ditanyakan meskipun tidak ada dalam daftar pedoman 

wawancara. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan dokumen 

yang bersumber bukan dari manusia di antaranya berbentuk catatan, 

transkip, buku, surat kabar,agenda foto, surat-surat, ataupun 

dokumen resmi.30 Pada metode dokumentasi peneliti menggunakan 

 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 137-138. 
29 Imami Nur Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: Wawancara”, 

(Lembar Metodologi:  Jurnal Keperawatan Indonesia,  No. 1, 2007), hlm. 36. 
30 M Djunaidi Ghoni, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 

hlm. 200. 
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dokumentasi berupa website, screenshoot whatsapp group, youtube, 

foto kegiatan, list kemajuan skripsi mahasiswa. 

4. Metode Analisis Data 

Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif dalam metode 

analisis data. Apabila data dapat ditemukan, maka dirangkai dan 

dikategorikan menggunakan data-data yang didapat guna menunjukkan 

jawaban dari permasalahan yang sudah dirumuskan. Mengenai langkah-

langkahnya yaitu: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum hal-hal yang penting dan 

menyaring hal-hal yang tidak diperlukan. Sesudah data reduksi, 

kemudian mendisplay dan  terakhir membuat kesimpulan  serta 

verifikasi. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Menjelaskan data yang didapat dari lapangan dengan memakai 

kata yang gampang dimengerti. Adanya penyajian data bisa 

memudahkan penulisan untuk memahami apa yang terjadi. Data 

yang disajikan mencakup burnout mahasiswa semester akhir di 

program studi bimbingan penyuluhan islam dan langkah-langkah 

bimbingan akademik oleh pembimbing akademik dalam mengatasi 

burnout mahasiswa semester akhir program studi Bimbingan 

Penyuluhan Islam UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 
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c. Conclusing Drawing atau Verification (Penarikan Kesimpulan) 

Sesudah dianalisis, maka peneliti membuat kesimpulan dari 

penelitian sebagai jawaban dari rumusan masalah yang sudah 

ditentukan oleh peneliti. Dari hasil pengolahan data dan analisis data 

kemudian diberi interpretasi mengenai masalah yang pada akhirnya 

digunakan penelitian untuk menarik kesimpulan.31 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah arah penelitian, diperlukan adanya sistematika 

penulisan dari awal sampai akhir. Sistematika penulisan pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

Bab I berisi pendahuluan, di dalam pendahuluan berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, dan juga sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori yaitu definisi bimbingan akademik, tahap-tahap 

bimbingan akademik, model bimbingan akademik, tujuan bimbingan 

akademik dan Burnout Mahasiswa Semester Akhir Program Studi Bimbingan 

Penyuluhan Islam UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan yaitu 

pengertian burnout, dimensi burnout, faktor penyebab burnout serta gejala 

burnout. 

Bab III Bimbingan Akademik dalam Mengatasi Burnout Mahasiswa 

Semester Akhir Program studi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan membahas tentang temuan gambaran umum 

 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 334. 
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Program studi Bimbingan Penyuluhan Islam, gambaran burnout mahasiswa 

semester akhir dan bimbingan akademik dalam mengatasi burnout mahasiswa 

semester akhir program studi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Bab IV Analisis Bimbingan Akademik dalam Mengatasi Burnout 

Mahasiswa Semester Akhir Program studi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan berisi tentang hasil analisis penelitian, 

yaitu analisis mengenai burnout mahasiswa semester akhir program studi 

Bimbingan Penyuluhan Islam dan bimbingan akademik dalam mengatasi 

burnout mahasiswa semester akhir program studi Bimbingan Penyuluhan 

Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Bab V berisi penutup, di dalamnya membahas tentang kesimpulan akhir 

dari penelitian serta saran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian terhadap penelitian tentang “Bimbingan 

Akademik dalam Mengatasi Burnout Mahasiswa Semester Akhir Program 

studi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan” dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Burnout terjadi pada mahasiswa semester akhir yang sedang 

menyelesaikan skripsi. Sebelum dilakukan bimbingan akademik 

mahasiswa memiliki motivasi dan semangat yang kurang sehingga 

menyebabkan burnout. Setelah dilakukan bimbingan akademik, 

mahasiswa mengalami perubahan yang ditunjukkan melalui kemajuan 

skripsi mahasiswa. Gejala burnout yang dialami dicirikan melaui sakit 

fisik, mental, dan emosional. Tetapi tidak semua responden mengalami 

ketiga gejala tersebut. Ada yang hanya secara fisik, ada yang secara 

mental dan emosional, ada juga yang mengalami gejala secara fisik dan 

mental. 

2. Bimbingan akademik dalam mengatasi burnout mahasiswa semester 

akhir melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap 

pelaksanaan berjalan dengan baik, di mana mahasiswa lebih termotivasi 

dan semangat dalam mengerjakan skripsinya. Selain itu dilihat dari 

perkembangan kemajuan mahasiswa bahkan ada yang sudah lulus 

sebelum DO (drop out) di semester 14. Hal ini menunjukan bahwa 
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bimbingan akademik yang diberikan pembimbing akademik cukup 

efektif dalam membangkitkan motivasi dan semangat mahasiswa serta 

mengatasi burnout. Untuk mencegah burnout karena skripsi diketahui 

dengan mempersiapkan lebih awal untuk semester tiga untuk mulai 

ditugaskan mengajukan judul sebagai tugas mini riset, dan di semester 

empat untuk penyempurnaan serta semester lima difokuskan secara resmi 

dengan surat pengajuan judulnya. Mahasiswa juga diwajibkan untuk 

konsultasi/bimbingan terkait judul minimal via whatsapp.  

B. Saran 

1. Bagi mahasiswa semester akhir program studi Bimbingan Penyuluhan 

Islam supaya selalu semangat dan mengerjakan skripsi dengan giat 

meskipun merasa malas, karena semakin malas maka akan semakin 

menunda untuk lulus. Mahasiswa hendaknya mampu bertanggung jawab 

untuk sesuatu yang sudah dipilihnya sampai akhir. 

2. Bagi pembimbing akademik program studi Bimbingan Penyuluhan Islam 

hendaknya menggunakan metode lain dalam pemberian layanan 

bimbingan akademik agar mahasiswa merasa termotivasi dan lebih 

semangat dalam mengikuti bimbingan akademik. 

3. Bagi peneliti lain yang akan melaksanakan penelitian yang sama bisa 

menggunakan objek yang berbeda ataupun metode penelitian yang 

berbeda yang memungkinkan nantinya akan menemukan hal-hal yang 

yang semakin baik dari penelitian ini.
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